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Abstrak  

Transformasi digital mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik melalui inovasi berbasis teknologi informasi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis framing media terhadap implementasi Sistem Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) 

pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara serta implikasinya terhadap penguatan teknologi informasi dalam 

pelayanan publik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis framing Robert N. Entman 

terhadap pemberitaan Kendari News dan Keraton News. Hasil penelitian menunjukkan kedua media membangun framing 

positif terhadap SIRAL sebagai inovasi yang meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme 

pelayanan. Framing tersebut memperkuat legitimasi reformasi birokrasi, meningkatkan kepercayaan publik, serta mendorong 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai fondasi pelayanan publik yang modern dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Analisis Framing, Inovasi, Pelayanan Publik, Teknologi Informasi 

 

 

PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah menjadi salah satu agenda strategis pemerintah Indonesia dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi (Mozin et al., 2025; 

Sangaji & Irianto, 2025). Melalui kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), pemerintah mendorong setiap 

instansi mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam penyelenggaraan pelayanan publik untuk meningkatkan efisiensi 

birokrasi, mempercepat proses administrasi, memperluas akses layanan, serta memperkuat akuntabilitas kinerja organisasi 

(Isma et al., 2025). Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pelayanan publik dari sistem konvensional 

menuju pelayanan berbasis digital yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Digitalisasi tidak hanya dimaknai 

sebagai pemanfaatan teknologi, tetapi juga sebagai instrumen reformasi birokrasi yang mampu menciptakan pelayanan publik 

yang cepat, mudah, transparan, dan berorientasi pada kepuasan pengguna layanan (Lumbanraja et al., 2025; Yadisar, 2025). 

Dalam sudut pandang pemerintahan daerah, transformasi digital menjadi kebutuhan yang semakin mendesak seiring 

meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang berkualita (Zein & Septiani, 2024). Organisasi perangkat daerah 

dituntut mampu mengembangkan berbagai inovasi berbasis teknologi informasi guna meningkatkan efektivitas tata kelola 

pemerintahan sekaligus memperkuat kepercayaan publik (Aqila, 2025). Salah satu sektor yang memiliki peran strategis adalah 

sektor transportasi (Hasina & Satyadharma, 2023; Satyadharma & Susanti, 2024). 

Dinas Perhubungan sebagai penyelenggara urusan pemerintahan di bidang transportasi tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap penyediaan sarana dan prasarana transportasi, tetapi juga melaksanakan berbagai layanan administrasi, pengawasan, 

serta koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan yang membutuhkan sistem informasi terintegrasi (Asis et al., 2024).   

Sebagai bentuk implementasi transformasi digital, Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara menghadirkan Sistem 

Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) sebagai inovasi berbasis teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan 

administrasi rekanan secara lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Sistem ini mempermudah proses pendataan, pengelolaan 

dokumen, serta koordinasi dengan rekanan penyedia barang dan jasa melalui platform digital yang terintegrasi sehingga 

mendukung pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan terdokumentasi dengan baik. Kehadiran SIRAL mencerminkan komitmen 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara dalam memperkuat tata kelola pemerintahan berbasis digital sekaligus 

mendukung implementasi reformasi birokrasi melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

Implementasi SIRAL kemudian memperoleh perhatian media massa yang memberitakan inovasi tersebut sebagai langkah 

strategis Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam perspektif 

komunikasi massa, media tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga mengonstruksi realitas melalui proses 

pemilihan fakta, penonjolan isu, dan penyusunan narasi tertentu (Peranginangin et al., 2025). Akibatnya, pemberitaan 

mengenai suatu inovasi pemerintah mampu membentuk persepsi, sikap, dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
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kebijakan yang diimplementasikan (Arianti et al., 2025). Cara media membingkai suatu peristiwa akan memengaruhi 

bagaimana publik memahami tujuan, manfaat, maupun efektivitas inovasi tersebut (Hajar & Syaesti, 2024; Kusumaningsih, 

2024). 

Fenomena tersebut menjadikan analisis framing sebagai pendekatan yang relevan untuk mengkaji konstruksi media 

terhadap inovasi digital SIRAL (Priyanata & Srikandi, 2026). Menurut Robert N. Entman, framing dilakukan melalui empat 

elemen utama, yaitu define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment recommendation (Azzahra et al., 

2025). Keempat elemen tersebut menjelaskan bagaimana media memilih dan menonjolkan aspek tertentu dari suatu peristiwa 

sehingga membentuk makna tertentu bagi khalayak. Dalam konteks inovasi pelayanan publik, framing media memiliki peran 

strategis karena mampu membangun legitimasi kebijakan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta mendorong 

penerimaan terhadap pemanfaatan teknologi informasi dalam birokrasi pemerintahan. 

Pemberitaan mengenai SIRAL menarik untuk dikaji karena membangun narasi mengenai komitmen pemerintah daerah 

dalam menghadirkan pelayanan yang lebih cepat, profesional, dan transparan (Nonci, 2025). Konstruksi media tersebut 

berpotensi memengaruhi persepsi masyarakat terhadap efektivitas inovasi digital sekaligus mendukung keberhasilan 

komunikasi publik berbasis teknologi informasi. Dengan demikian, analisis framing menjadi penting untuk menjelaskan 

bagaimana media membentuk pemahaman publik terhadap inovasi digital yang dikembangkan oleh pemerintah daerah (Arianti 

et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai digital government, e-government, maupun inovasi pelayanan publik telah berkembang, 

sebagian besar masih berfokus pada aspek implementasi sistem, kualitas layanan elektronik, dan kepuasan pengguna. 

Penelitian yang menghubungkan analisis framing media dengan inovasi digital pada sektor transportasi daerah masih relatif 

terbatas, khususnya terkait implementasi Sistem Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) di Dinas Perhubungan Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Padahal, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi dan sumber 

daya manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan publik yang dibentuk melalui komunikasi media (Mufidah & Wolor, 

2026). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis framing media terhadap pemberitaan Sistem 

Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara menggunakan model analisis 

framing Robert N. Entman serta mengkaji implikasinya terhadap penguatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan 

publik. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi publik, framing media, dan 

digital governance, sekaligus menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam memperkuat strategi komunikasi inovasi 

digital guna meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kepercayaan masyarakat. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis untuk memahami konstruksi media 

terhadap inovasi digital Sistem Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Paradigma konstruktivis memandang realitas sosial sebagai hasil konstruksi media melalui proses komunikasi. Pendekatan ini 

digunakan untuk menganalisis bagaimana media membangun makna dan persepsi publik terhadap inovasi digital dalam 

pelayanan publik. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis 

framing media terhadap implementasi SIRAL tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian (Pugu et al., 2024; 

Satyadharma, 2023). Objek penelitian berupa pemberitaan mengenai implementasi Sistem Informasi Rekanan Langsung 

(SIRAL) pada media daring lokal di Sulawesi Tenggara. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap berita daring 

yang berkaitan dengan implementasi SIRAL, kemudian dianalisis menggunakan analisis framing Robert N. Entman yang 

meliputi define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment recommendation. 

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana media membingkai inovasi SIRAL, aktor yang ditonjolkan, serta 

solusi yang ditawarkan dalam pemberitaan. Hasil penelitian diharapkan mampu menjelaskan implikasi framing media terhadap 

penguatan teknologi informasi dalam pelayanan publik di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori framing berawal dari kajian sosiologi pada dekade 1960-an dan kemudian berkembang menjadi salah satu 

pendekatan penting dalam ilmu komunikasi untuk menjelaskan bagaimana media mengonstruksi realitas sosial (Sujoko & 

Widodo, 2024). Melalui framing, media memilih dan menonjolkan aspek tertentu dari suatu peristiwa sehingga membentuk 

persepsi khalayak, meskipun tidak selalu merepresentasikan keseluruhan realitas (Weber & Mathews, 2024). 

Menurut Robert M. Entman, framing merupakan proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas sehingga suatu 

isu memperoleh perhatian lebih besar dibandingkan aspek lainnya. Proses tersebut dilakukan melalui empat elemen, yaitu 

define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment recommendation (Suharto et al., 2023). Menurut 

Entman (Anwar et al., 2025; Pangestu & Shabana, 2024), model analisis framing terdiri atas empat elemen utama. Pertama, 

pendefinisian masalah (define problems), yaitu cara media memaknai dan menyajikan suatu peristiwa kepada publik. Kedua, 

identifikasi penyebab (diagnose causes), yang menjelaskan aktor atau faktor yang diposisikan sebagai penyebab munculnya 

suatu peristiwa. Ketiga, penilaian moral (make moral judgment), yaitu pemberian nilai atau evaluasi terhadap peristiwa 

berdasarkan norma, prinsip, atau kepentingan tertentu. Keempat, rekomendasi penyelesaian (treatment recommendation), 

yakni solusi atau tindakan yang ditawarkan media untuk mengatasi permasalahan yang diberitakan. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menganalisis framing media terhadap pemberitaan mengenai Sistem 

Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Analisis disajikan berdasarkan 
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keempat elemen framing Entman untuk mengidentifikasi bagaimana media mengonstruksi inovasi digital tersebut serta 

implikasinya terhadap penguatan teknologi informasi dalam pelayanan publik. 

Tabel 1. Analisis Framing Pemberitaan 1 

Judul Berita Dishub Sultra Luncurkan SIRAL dan Digilantas, Era Baru Pelayanan Publik yang Cepat dan 

Prima. https://kendarinews.com/2025/10/06/dishub-sultra-luncurkan-siral-dan-digilantas-era-

baru-pelayanan-publik-yang-cepat-dan-prima/ (Ariyani, 2025) 

Perangkat Entman 

Define Problem Media mendefinisikan permasalahan sebagai belum optimalnya pelayanan administrasi di Dinas 

Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara akibat proses manual yang kurang efisien, memerlukan 

waktu lebih lama, dan mengurangi transparansi. Inovasi digital diposisikan sebagai solusi 

meningkatkan pelayanan publik melalui teknologi informasi yang lebih cepat, akuntabel, 

terintegrasi, efektif, dan mudah diakses masyarakat. 

Diagnosis 

Cause 

Penyebab permasalahan dikonstruksikan berasal dari sistem administrasi konvensional yang 

mengharuskan rekanan mengurus dokumen secara langsung serta pengelolaan data rambu lalu 

lintas yang masih manual. Kondisi tersebut mendorong pengembangan SIRAL dan sebagai 

inovasi digital pelayanan publik 

Make Moral 

Judgement 

Media memberikan penilaian positif dengan membingkai peluncuran SIRAL sebagai komitmen 

Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara membangun birokrasi yang profesional, transparan, 

akuntabel, dan adaptif terhadap teknologi. Digitalisasi dinilai meningkatkan efisiensi pelayanan 

dan transparansi administrasi. 

Treatment 

Recomendation 

Media merekomendasikan optimalisasi penerapan SIRAL sebagai solusi peningkatan pelayanan 

publik. SIRAL mempermudah administrasi rekanan secara daring. SIRAL diyakini meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara 

serta mempercepat proses administrasi, meningkatkan akuntabilitas, dan kepuasan pengguna 

layanan. 

Sumber : Data Primer (2026) 

Tabel 2. Analisis Framing Pemberitaan 2 

Judul Berita Dishub Sultra Hadirkan Siral dan Digilantas untuk Wujudkan Pelayanan Publik yang Lebih 

Cepat dan Profesional. https://keratonnews.co.id/detail-berita/2025/1763785722-dishub-sultra-

hadirkan-siral-dan-digilantas-untuk-wujudkan-pelayanan-publik-yang-lebih-cepat-dan-

profesional (Ismail, 2025) 

Perangkat Entman 

Define Problem Media membingkai permasalahan sebagai perlunya peningkatan kualitas pelayanan publik di 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara akibat proses administrasi yang belum optimal. 

Transformasi digital diposisikan sebagai kebutuhan untuk mewujudkan pelayanan yang lebih 

cepat, profesional, dan transparan, efektif, akuntabel, mudah diakses, serta berorientasi pada 

kepuasan masyarakat. 

Diagnosis Cause Penyebab permasalahan dikaitkan dengan administrasi dan pengelolaan data yang masih 

dilakukan secara konvensional sehingga menghambat efisiensi pelayanan. Kondisi tersebut 

mendorong pengembangan Sistem Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) sebagai inovasi 

digital pelayanan publik yang meningkatkan efektivitas, transparansi, akuntabilitas, serta 

kemudahan akses layanan administrasi. 

Make Moral 

Judgement 

Media memberikan penilaian positif dengan membingkai peluncuran SIRAL sebagai komitmen 

Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara dalam memperkuat reformasi birokrasi melalui 

teknologi informasi. Inovasi tersebut dipandang mencerminkan tata kelola yang profesional, 

transparan, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat sekaligus meningkatkan akuntabilitas, 

efektivitas, kepercayaan publik, serta kualitas layanan berbasis digital. 

Treatment 

Recomendation 

Media merekomendasikan optimalisasi implementasi SIRAL sebagai solusi peningkatan 

pelayanan publik. Inovasi SIRAL diposisikan mampu mempercepat administrasi, meningkatkan 

akurasi pengelolaan data, memperkuat transparansi, serta mendukung pelayanan publik yang 

lebih efektif dan profesional. 

          Sumber : Data Primer (2026) 

Berikut adalah tiga  analisis komparatif berdasarkan model Robert M. Entman dari kedua pemberitaan yang telah disusun: 

 

Framing Media dalam Mendefinisikan Permasalahan Pelayanan Publik 

Hasil analisis framing menunjukkan bahwa kedua media membangun framing positif terhadap implementasi Sistem Informasi 

Rekanan Langsung (SIRAL) sebagai inovasi digital Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada elemen define 

problem, Kendari News maupun Keraton News sama-sama mengonstruksi permasalahan utama berupa belum optimalnya 

https://kendarinews.com/2025/10/06/dishub-sultra-luncurkan-siral-dan-digilantas-era-baru-pelayanan-publik-yang-cepat-dan-prima/
https://kendarinews.com/2025/10/06/dishub-sultra-luncurkan-siral-dan-digilantas-era-baru-pelayanan-publik-yang-cepat-dan-prima/
https://keratonnews.co.id/detail-berita/2025/1763785722-dishub-sultra-hadirkan-siral-dan-digilantas-untuk-wujudkan-pelayanan-publik-yang-lebih-cepat-dan-profesional
https://keratonnews.co.id/detail-berita/2025/1763785722-dishub-sultra-hadirkan-siral-dan-digilantas-untuk-wujudkan-pelayanan-publik-yang-lebih-cepat-dan-profesional
https://keratonnews.co.id/detail-berita/2025/1763785722-dishub-sultra-hadirkan-siral-dan-digilantas-untuk-wujudkan-pelayanan-publik-yang-lebih-cepat-dan-profesional
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pelayanan administrasi akibat proses manual yang dinilai lambat, kurang efisien, dan belum transparan. Perbedaannya, Keraton 

News lebih menekankan pentingnya transformasi digital sebagai kebutuhan organisasi dalam meningkatkan profesionalisme 

pelayanan, sedangkan Kendari News lebih menyoroti efektivitas SIRAL sebagai solusi terhadap permasalahan administrasi. 

Framing tersebut memperlihatkan bahwa kedua media mendukung digitalisasi sebagai strategi peningkatan kualitas pelayanan 

publik berbasis teknologi informasi. Narasi tersebut sekaligus menunjukkan bahwa media memosisikan inovasi digital sebagai 

respons atas tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat, mudah diakses, transparan, serta mampu meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah daerah sekaligus memperkuat efektivitas reformasi birokrasi, partisipasi 

masyarakat, kolaborasi antarpemangku kepentingan, dan keberlanjutan transformasi digital sektor publik (Talaohu et al., 

2026).. 

 

Framing Media terhadap Penyebab Permasalahan dan Penilaian atas Inovasi SIRAL 

Pada elemen diagnose causes dan make moral judgment, kedua media memiliki kecenderungan framing yang serupa dengan 

menempatkan sistem administrasi konvensional sebagai penyebab utama rendahnya efisiensi pelayanan. SIRAL kemudian 

dikonstruksikan sebagai solusi inovatif yang mampu meningkatkan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas administrasi. 

Selain itu, kedua media memberikan penilaian moral yang positif terhadap Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara 

dengan membingkai peluncuran SIRAL sebagai bentuk komitmen organisasi dalam mendukung reformasi birokrasi berbasis 

teknologi informasi. Framing tersebut memperkuat citra institusi sebagai organisasi yang adaptif terhadap perkembangan 

digital serta berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Konstruksi ini juga memperlihatkan bahwa media lebih 

menonjolkan manfaat inovasi dibandingkan tantangan implementasinya, sehingga membentuk citra positif pemerintah sebagai 

pelopor transformasi digital dalam penyelenggaraan pelayanan publik daerah (Ramadhany et al., 2025). 

 

 
Gambar 1 Capture Pemberitaan terkait Inovasi Siral oleh salah satu Media Online, sebagai Inovasi Pelayanan Publik dari Dinas 

Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara 

Sumber : Ismail (2025) 

 

Implikasi Framing Media terhadap Penguatan Teknologi Informasi dalam Pelayanan Publik 

Pada elemen treatment recommendation, kedua media merekomendasikan optimalisasi implementasi SIRAL sebagai solusi 

strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pemberitaan menekankan bahwa digitalisasi administrasi melalui 

SIRAL mampu mempercepat proses layanan, meningkatkan akurasi data, memperkuat transparansi, serta mendukung 

akuntabilitas organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa media tidak hanya berperan menyampaikan informasi, tetapi juga 

membangun legitimasi terhadap inovasi digital pemerintah. Dalam perspektif framing Entman, konstruksi tersebut membentuk 

persepsi publik bahwa pemanfaatan teknologi informasi merupakan kebutuhan dalam reformasi birokrasi (Manurung et al., 

2026). Dengan demikian, pemberitaan media berkontribusi memperkuat penerimaan masyarakat terhadap transformasi digital 

pada sektor pelayanan publik. Implikasinya, pemberitaan positif berpotensi meningkatkan dukungan masyarakat, mendorong 
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adopsi teknologi informasi di lingkungan birokrasi, serta memperkuat keberlanjutan inovasi digital sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang modern dan berkualitas (Wardana et al., 2025). 

 

Keterkaitan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Inovasi Pelayanan Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki keterkaitan yang erat dengan keberhasilan 

inovasi pelayanan publik di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Implementasi Sistem Informasi Rekanan 

Langsung (SIRAL) tidak hanya mengubah proses administrasi dari manual menjadi digital, tetapi juga meningkatkan efisiensi, 

transparansi, akuntabilitas, dan kecepatan layanan kepada masyarakat (Pratiwi et al., 2025; Yusman et al., 2024).  Framing 

media yang dominan positif memperkuat legitimasi inovasi tersebut sekaligus mendorong penerimaan publik terhadap 

transformasi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan sebagai enabler reformasi birokrasi melalui 

penyederhanaan proses kerja, pengambilan keputusan berbasis data, peningkatan kualitas pelayanan, serta penguatan budaya 

inovasi yang berorientasi pada kepuasan masyarakat dan tata kelola pemerintahan yang modern (Salfin et al., 2024; Sari, 

2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi mendorong kolaborasi antarpemangku kepentingan, memperkuat integrasi 

layanan, meningkatkan produktivitas aparatur, dan mendukung terciptanya pelayanan publik yang berkelanjutan (Das, 2024; 

Rizalihadi & Satispi, 2025). 

 

Implikasi Pemberitaan terhadap Semangat Inovasi Pelayanan Publik Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara 

Ketiga temuan tersebut menunjukkan bahwa framing media memberikan implikasi positif terhadap semangat inovasi 

pelayanan publik yang dikembangkan Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara melalui transformasi digital. 

Pemberitaan tidak hanya menampilkan Sistem Informasi Rekanan Langsung (SIRAL) sebagai inovasi teknologi, tetapi juga 

sebagai wujud komitmen organisasi dalam membangun birokrasi yang profesional, transparan, akuntabel, dan berorientasi 

pada kebutuhan masyarakat (Arianti et al., 2025; Wijaya, 2025). Konstruksi media tersebut memperkuat legitimasi kebijakan, 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap inovasi yang diimplementasikan, serta mendorong budaya inovasi berkelanjutan 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan tuntutan reformasi 

birokrasi (Lampouw et al., 2025). Selain itu, pemberitaan yang dominan positif berpotensi memperkuat dukungan para 

pemangku kepentingan terhadap implementasi SIRAL, mendorong percepatan adopsi teknologi informasi di lingkungan 

birokrasi, serta menjadi referensi bagi pengembangan inovasi pelayanan publik pada organisasi perangkat daerah lainnya di 

Provinsi Sulawesi Tenggara (Setiawati et al., 2025). Implikasi tersebut juga selaras dengan semangat Reformasi Birokrasi yang 

menekankan peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan, penyederhanaan proses pelayanan, penguatan integritas aparatur, 

serta penyelenggaraan pelayanan publik yang semakin responsif, efektif, efisien, inklusif, dan berorientasi pada kepuasan 

masyarakat sebagai pengguna layanan (Ilham, 2026; Khairani, 2025). Pemanfaatan teknologi informasi turut meningkatkan 

kecepatan layanan, akurasi data, kemudahan akses, transparansi, efisiensi operasional, memperkuat pengambilan keputusan 

berbasis data, serta meningkatkan kepuasan masyarakat secara berkelanjutan (AW, 2024; Pakaya et al., 2026; Yanto et al., 

2025). 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua media membangun framing positif terhadap implementasi Sistem Informasi 

Rekanan Langsung (SIRAL) sebagai inovasi digital Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Framing tersebut 

memperkuat legitimasi transformasi digital, mendorong kepercayaan publik, serta menegaskan pentingnya teknologi informasi 

dalam reformasi birokrasi. Implementasi SIRAL dipersepsikan mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, 

kualitas pelayanan publik, dan keberlanjutan inovasi pemerintahan berbasis digital. 

Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara perlu terus mengembangkan SIRAL melalui peningkatan integrasi sistem, 

kompetensi SDM, keamanan data, serta evaluasi layanan berkala. Media diharapkan menyajikan pemberitaan inovasi 

pelayanan publik secara berimbang, edukatif, dan berkelanjutan guna meningkatkan literasi digital serta partisipasi masyarakat. 

Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan framing berbagai media serta mengukur pengaruh pemberitaan terhadap 

penerimaan masyarakat dan keberhasilan implementasi inovasi digital. 
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